










































PEDOMAN WAWANCARA  
KEPADA GURU MATA PELAJARAN PAI 
 
A. Strategi guru PAI dalam pembelajaran 
1) Persiapan apa yang bapak/ibu lakukan sebelum 
melakukan pengajaran? 
2) Apakah bapak/ibu melakukan pembagian jenis materi 
terlebih dahulu sebelum memutuskan untuk 
menerapkan suatu strategi pembelajaran? 
3) Metode apa yang sering bapak/ibu pakai? 
4) Apa alasan bapak/ibu memilih metode tersebut? 
5) Sebelum memulai pembelajaran kegiatan apa yang 
dilakukan bersama dengan peserta didik? 
6) Apakah bapak/ibu menjelaskan tujuan pembelajaran 
terlebih dahulu? 
7) Apakah bapak/ibu melakukan apersepsi? 
8) Bagaimana urutan bapak/ibu dalam menyampaikan 
materi? Dari hal yang bersifat sederhana ke hal yang 
kompleks atau sebaliknya?  
9) Bagaimana cara bapak/ibu merangsang peserta didik 
agar aktif dalam kegiatan pembelajaran? 
10) Bagaimana respon bapak/ibu ketika peserta didik 
menyampaikan gagasannya? 
11) Apakah peserta didik diberi kesempatan untuk berlatih 
atau mempraktikan materi yang telah dipelajari? 
12) Bagaimana cara bapak/ibu melakukan evaluasi terhadap 
pembelajaran yang telah berlangsung? 
 
B. Pengaturan komunikasi dalam pembelajaran 
13) Apakah materi yang disampaikan sudah sesuai dengan 
tingkat intelegensi peserta didik? 
14) Apakah ibu memakai media untuk membantu proses 
pembelajaran? seperti ppt, lcd proyektor, dll. 
15) Apakah ruang kelas mendukung proses pembelajaran? 
Misalnya pencahayaan, kenyamanan ruang dan 
sebagainya. 
16) Apakah media yang dipakai mendukung materi 
pelajaran? 
17) Bagaimana kondisi peserta didik saat pembelajaran? 
18) Bagaimana cara bapak/ibu menyampaikan materi agar 
mudah dipahami peserta didik? 
19) Apakah ibu menggunakan perumpamaan-perumpamaan 
tertentu untuk membantu memahamkan peserta didik 
terkait materi yang diajarkan? Contoh. 
20) Bagaimana cara bapak/ibu meminimalisir gangguan 
saat pembelajaran? 
21) Bagaimana cara bapak/ibu agar peserta didik antusias 
dalam pembelajaran? 
22) Apakah ibu melakukan pengulangan kata/kalimat yang 
dianggap penting saat pembelajaran berlangsung? 
23) Selain melakukan pengulangan kata/kalimat apa yang 








KEPADA PESERTA DIDIK 
 
1. Kegiatan apa yang dilakukan guru dengan peserta didik 
sebelum melakukan pembelajaran? 
2. Metode apa yang sering bapak/ibu guru pakai dalam 
pembelajaran? Misalnya ceramah, tanya jawab, diskusi, 
atau ada semacam permainan. 
3. Menurut kamu metodenya sudah sesuai dengan materi 
yang disampaikan atau belum? 
4. Ketika pembelajaran apakah bapak/ibu guru memberi 
kesempatan peserta didik untuk bertanya atau 
menyampaikan pendapat? 
5. Bagaimana respon bapak/ibu guru ketika ada peserta 
didik yang bertanya atau menyampaikan pendapatnya? 
Memuji misalnya, atau memberi tepuk tangan. 
6. Apakah ada latihan atau praktik setelah pelajaran selesai? 
7. Menurut kamu, materi yang diajarkan sudah memenuhi 
kebutuhan kamu apa belum? 
8. Apakah kamu bisa/mudah memahami materi yang 
disampaikan bapak/ibu guru? 
9. Biasanya dengan cara apa agar kamu tertarik dengan 
penjelasan yang bapak/ibu guru sampaikan? 
10. Menurut kamu apakah peserta didik antusias ketika 
pembelajaran berlangsung? 
11. Menurut kamu apakah ruang kelas sudah mendukung 
proses pembelajaran? Misalnya pencahayaan, 
kenyamanan ruang dan sebagainya. 
12. Ketika pembelajaran apakah bapak/ibu guru memakai 
media untuk membantu proses pembelajaran? Seperti 
power point, videao, dll. 
13. Apakah bapak/ibu guru menggunakan perumpamaan-
perumpamaan tertentu saat menyampaikan materi 
pelajaran? 
14. Biasanya langsung paham atau perlu dijelaskan kembali? 
15. Apakah bapak/ibu guru melakukan review materi 
bersama peserta didik sebelum pindah ke materi yang 
baru? 
16. Apakah kamu merasa senang ketika diajar oleh bapak/ibu 
guru? 
Banyak ceramahnya ngantuk. Kalau video atau praktik2 















KEPADA WAKA KURIKULUM 
 
1. Usaha apa yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan 
kompetensi guru? 
2. Apakah dewan guru selalu mengadakan rapat mingguan 
atau bulanan untuk membahas persoalan  yang terjadi 
pada peserta didik? 
3. Apakah bapak melakukan monitoring terhadap guru-guru 
dalam hubungannya dengan kompetensi pengajaran? 
4. Apakah guru PAI membuat RPP sebelum melakukan 
pengajaran? 
5. Bagaimana pandangan bapak mengenai komunikasi yang 
efektif antara guru dengan peserta didik dalam 
pembelajaran? 
6. Apakah guru PAI yang mengajar sudah sesuai dengan 
bidangnya? 
7. Apakah ruang kelas mendukung proses pembelajaran? 
Misalnya pencahayaan, kenyamanan ruang dan 
sebagainya. 
8. Apakah guru PAI memakai media-media tertentu untuk 
membantu proses pembelajaran? 
9. Apakah ada kegiatan-kegiatan yang mendukung 
pembelajaran PAI? Contohnya. 
10. Apakah ada kegiatan yang memungkinkan tumbuhnya 
hubungan baik antara guru dan peserta didik? Contohnya. 
Lampiran 3 
PEDOMAN OBSERVASI 
NO Indikator Uraian Observasi Ada 
Tidak 
Ada 
1.  Profil a. Sejarah SMAN 8 
Semarang  
b. Visi dan Misi 
c. Tujuan Sekolah 
d. Sarana dan 
Prasarana  









c. Kegiatan inti 









a. Materi sesuai 
dengan kurikulum 
b. Guru kompeten 
menggunakan 
media 
c. Peserta didik dalam 
kondisi baik 
d. Ruang kelas 
mendukung 
e. Media software 
dalam kondidi baik 
(sesuai isi materi) 
f. Alat tidak rusak 
(audio visual) 
  
















1. Data tentang identitas SMA Negeri 8 Semarang 
2. Data tentang sejarah berdirinya SMA Negeri 8 Semarang 
3. Data tentang visi, misi dan tujuan dari SMA Negeri 8 
Semarang 
4. Data tentang struktur organisasi 
5. Data tentang pendidik/ guru   
6. Data tentang peserta didik 
7. Data tentang sarana prasarana 
8. Data tentang kegiatan pembelajaran 
9. Data tentang lingkungan pembelajaran 
  
Lampiran 5.A 
TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN GURU PAI 
SMA NEGERI 8 SEMARANG 
 
Nama Responden : Tony Zakaria, S.Ag, M.Si. 
Tempat Wawancara : SMA Negeri 8 Semarang 
Hari/Tanggal  : Rabu, 29 Maret 2017 
 
A. Strategi guru PAI dalam pembelajaran 
Penulis : Persiapan apa yang bapak lakukan sebelum melakukan 
pengajaran? 
Guru : Menguasai materi yang akan diajarkan, menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), memilih 
metode apa yang akan digunakan. 
Penulis : Apakah bapak melakukan pembagian jenis materi 
terlebih dahulu sebelum memutuskan untuk menerapkan 
suatu metode pembelajaran? 
Guru : Iya, tidak semua materi dengan satu metode. Ada yang 
pakai metode Ceramah, ada yang metode Role Play agar 
menarik, ada juga metode Card Short. 
Penulis : Metode apa yang sering bapak pakai? 
Guru : Metode Diskusi, biasanya saya suruh anak untuk 
membuat makalah lalu mempresentasikanya di depan 
kelas bersama dengan kelompoknya. Kemudian 
Ceramah, jika materi itu membutuhkan praktik maka saya 
akan memakai metode Simulasi ataupun Role Play jika 
memungkinkan. Yang jelas kita akan menyesuaikan 
metode dengan materi yang disampaikan. 
Penulis : Apa alasan bapak memilih metode tersebut? 
Guru : Seperti yang sudah saya katakan tadi, pemilihan metode 
disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan. 
Kemudian kenapa metode diskusi? Karena agar anak 
terbiasa menyampaikan gagasannya dan mampu untuk 
tampil di depan banyak orang. 
Penulis : Sebelum memulai pembelajaran kegiatan apa yang 
bapak lakukan bersama-sama dengan peserta didik? 
Guru : Sebelum pembelajaran anak-anak baris dahulu di depan 
kelas, bersalaman dengan guru satu persatu sambil masuk 
ke kelas. Setelah itu berdoa dipimpin ketua kelas, lalu 
menyanyikan lagu Indonesia Raya jika pembelajaran 
dilaksanakan pada jam pertama. Kemudian absen, 
membaca Asmaul Husna. Jika pembelajaran tidak pada 
jam pertama tidak menyanyikan lagu Indonesia Raya, 
langsung masuk, salam, lalu membaca Asmaul Husna, 
absen. 
Penulis : Sebelum menjelaskan materi pelajaran apakah bapak 
menjelaskan tujuan pembelajaran terlebih dahulu? 
Guru : Iya, kalau itu materi yang baru. Tapi kalau materi itu 
berupa lanjutan materi yang kemarin maka tujuan 
pembelajaran tidak disampaikan. 
Penulis : Apakah bapak melakukan apersepsi? 
Guru : Iya, kalau materi itu membutuhkan apersepsi. Kita 
kaitkan dengan materi pelajaran yang lalu dengan 
bertanya terlebih dahulu, terus kita ulang sekitar 5 menit. 
Penulis : Bagaimana urutan bapak dalam menyampaikan materi? 
Dari hal yang bersifat sederhana ke hal yang kompleks 
atau sebaliknya? 
Guru : Iya, seperti itu. Hal yang sederhana dahulu kemudian 
yang kompleks. Contohnya materi Sholat Jenazah, 
bacaan takbir ketiga pada Sholat Jenazah dipraktikan 
dengan bacaan yang pendek dahulu, kemudian jika ada 
tambahan waktu anak-anak membaca dengan bacaan 
yang lebih panjang. 
Penulis : Bagaimana cara bapak merangsang peserta didik agar 
aktif dalam kegiatan pembelajaran? 
Guru : Biasanya saya memberi pertanyaan untuk memancing 
peserta didik. Lalu membuka kesempatan bertanya 
kepada peserta didik seluas-luasnya, apapun 
pertanyaannya. Bahkan pertanyaan yang tidak sesuai 
dengan materi pun akan saya tanggapi. Karena mungkin 
itu kebutuhan mereka saat itu. Kalau terlalu jauh kita 
kembalikan ke pokok pebahasan. 
Penulis : Bagaimana respon bapak ketika peserta didik bertanya 
atau menyampaikan gagasannya? 
Guru : Kita akan senang hati, berarti anak itu punya semangat 
untuk belajar 
Penulis : Apakah peserta didik diberi kesempatan untuk berlatih 
atau mempraktikan materi yang telah dipelajari? 
Guru : Iya, kalau materi itu membutuhkan praktik. Seperti 
materi Sholat Jenazah, maka saya bawa anak-anak ke 
masjid untuk mempraktikan materi yang sudah dipelajari. 
Kita sholat secara bersama-sama dan langsung diuji, kita 
lakukan penilaian. 
Penulis : Bagaimana cara bapak melakukan evaluasi terhadap 
pembelajaran yang telah berlangsung? 
Guru : Setelah pelajaran langsung praktik dan penilaian.    
 
B. Pengaturan Komunikasi dalam Pembelajaran 
Penulis : Apakah materi yang disampaikan sudah sesuai dengan 
tingkat intelegensi peserta didik? 
Guru : Jika kita hanya melihat dari segi pengetahuan, maka 
materi pelajaran yang disampaikan (materi PAI di SMA) 
sudah sesuai dengan tingkat intelegensi peserta didik. 
Namun, berbeda jika kita melihatnya dari segi kebutuhan 
peserta didik. Materi belum sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik. Perlu ada perbaikan kurikulum yang baik 
lagi. Di mana materi pelajaran disesuaikan dengan 
kebutuhan anak masa kini. Karena banyak materi-materi 
yang sebenarnya tidak dibutuhkan anak di masa sekarang. 
Seperti materi sejarah Islam abad pertengahan, 
sebetulnya itu tidak dibutuhkan. Contoh lagi materi haji, 
sebetulnya mereka belum perlu karena mereka belum 
akan berangkat haji. Sebetulnya yang lebih mendesak 
adalah materi yang kaitannya dengan pola hidup mereka. 
Penulis : Apakah bapak memakai media untuk membantu proses 
pembelajaran? seperti ppt, lcd proyektor, dll. 
Guru : Iya, kita memakai LCD, power point, video, audio, 
atapun media lain untuk membantu dalam menyampaikan 
materi. 
Penulis : Apakah ruang kelas mendukung proses pembelajaran? 
Misalnya pencahayaan, kenyamanan ruang dan 
sebagainya. 
Guru : Sudah. Kita menggunakan ruang kelas, terkadang 
Musholla sebagai ruang pembelajaran. 
Penulis : Apakah media yang dipakai mendukung materi 
pelajaran? 
Guru : Sudah mendukung.  
Penulis : Bagaimana kondisi peserta didik saat pembelajaran? 
Guru : Seperti biasanya, ada beberapa peserta didik yang 
mengantuk. Peserta didik yang mengantuk akan saya 
tanyai kenapa ia mengantuk, dan saya suruh untuk cuci 
muka. 
Penulis : Bagaimana cara bapak menyampaikan materi agar 
mudah dipahami peserta didik? 
Guru: Seperti yang saya jelaskan tadi. Kadang menggunakan 
perumpamaan-perumpamaan tertentu. Terkadang 
memakai media untuk membantu peserta didik biar 
memahami materi pelajaran. 
Penulis : Apakah bapak menggunakan perumpamaan-
perumpamaan tertentu untuk membantu memahamkan 
peserta didik terkait materi yang diajarkan? Contoh. 
Guru : Iya. Contohnya tentang ciptaan Allah (Al-Baqarah ayat 
164). Saya memberikan contoh tentang Nyamuk. 
Kebanyakan orang melihat nyamuk hanya sebagai hewan 
yang mengganggu saja. Kenapa Allah menciptakan 
Nyamuk, bukankah itu mengganggu manusia (tidak bisa 
tidur)?. Ternyata Nyamuk memiliki pengaruh yang luar 
biasa, dia bisa menggerakan ekonomi sebuah Negara. 
Kita melihat dari Nyamuk orang bisa mendirikan pabrik 
anti Nyamuk. Pabriknya banyak, ada pabrik Baygon, 
pabrik King-Kong. Coba lihat yang bekerja di situ berapa 
ribu orang, lalu berapa anak dan istrinya dihidupi dari itu. 
Dan dari uang itu juga bisa menyekolahkan anak-
anaknya. Semua itu hanya karena nyamuk. Coba kalau 
tidak ada nyamuk, pabriknya akan gulung tikar semua. 
Penulis : Bagaimana cara bapak meminimalisir gangguan saat 
pembelajaran? 
Guru : Ada beberapa kelas yang pencahayaannya terlalu 
terang. Karena itu saya sering membawa peserta didik ke 
Musholla sekolah. Kita belajar di Musholla. 
Penulis : Bagaimana cara bapak agar peserta didik antusias dalam 
pembelajaran? 
Guru : Saya membuka kesempatan bagi peserta didik untuk 
bertanya selebar-lebarnya. Apapun pertanyaannya. 
Penulis : Apakah bapak melakukan pengulangan kata/kalimat 
yang dianggap penting saat pembelajaran berlangsung? 
Guru : Iya.  
Penulis : Selain melakukan pengulangan kata/kalimat apa yang 
bapak lakukan agar peserta didik tahu bahwa poin 
tersebut penting? 
Guru : Dengan memberi tugas. Anak kita tugasi untuk 















TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN GURU PAI 
SMA NEGERI 8 SEMARANG 
 
Nama Responden : Erwyna Laily Nur Latifah, S.Ag. 
Tempat Wawancara : SMA Negeri 8 Semarang 
Hari/Tanggal  : Jum‟at, 31 Maret 2017 
 
A. Strategi guru PAI dalam pembelajaran 
Penulis : Persiapan apa yang ibu lakukan sebelum melakukan 
pengajaran? 
Guru : Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Di 
sini kita memilih dan memilah metode apa yang cocok 
dengan materi yang akan diajarkan, juga media yang 
mendukung pembelajaran. 
Penulis : Apakah ibu melakukan pembagian jenis materi terlebih 
dahulu sebelum memutuskan untuk menerapkan suatu 
metode pembelajaran? 
Guru : Iya, disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. 
Misal materi tentang Al-Qur‟an, berupa mencari 
kandungan dan mencari Tajwid. Maka saya akan 
menerapkan metode Diskusi. Materi Khutbah atau 
Perawatan Jenazah memakai metode Praktik.  
Penulis : Metode apa yang sering ibu pakai? 
Guru : Saya sering memakai metode ceramah dengan media 
power point, kalau dibutuhkan contoh-contoh biasanya 
saya sisipi video atau audio. Setelah itu saya adakan 
tanya jawab. Untuk peserta didik yang mengantuk 
biasanya akan sering saya tanyai atau suruh menjelaskan 
materi. 
Penulis : Apa alasan ibu memilih metode tersebut? 
Guru : Mudah dan sederhana dalam mengatur kelas. Kita juga 
bisa memantau keadaan peserta didik. Di sampinng itu 
saya bisa merangkum poin-poin pentingnya. Untuk 
mengukur apakah peserta didik paham atau tidak setelah 
selesai menjelaskan saya ajukan pertanyaan-pertanyaan 
terkait materi. 
Penulis : Sebelum memulai pembelajaran kegiatan apa yang ibu 
lakukan bersama-sama dengan peserta didik? 
Guru : Membaca doa, membaca Asmaul Husna, tadarus ayat-
ayat yang sudah atau akan dipelajari. Terkadang tadarus 
Juz „Ammah. 
Penulis : Sebelum menjelaskan materi pelajaran apakah ibu 
menjelaskan tujuan pembelajaran terlebih dahulu? 
Guru : Iya, di Power Point sudah saya siapkan. 
Penulis : Apakah ibu melakukan apersepsi? 
Guru : Iya, dilakukan. Biasanya saya memberikan beberapa 
pertanyaan kepada peserta didik atau sekadar penjelasan. 
Pertanyaan atau penjelasan itu saya kaitkan dengan 
materi yang sudah dipelajari. 
Penulis : Bagaimana urutan ibu dalam menyampaikan materi? 
Dari hal yang bersifat sederhana ke hal yang kompleks 
atau sebaliknya? 
Guru : Iya, seperti itu. Hal sederhana dahulu kemudian yang 
kompleks. Contohnya membaca Al-Qur‟an. Awalnya 
tidak memakai tajwid, pokoknya biar peserta didik lancar 
membaca dahulu. Kalau sudah lancar baru kita terapkan 
Tajwidnya. 
Penulis : Bagaimana cara ibu merangsang peserta didik agar aktif 
dalam kegiatan pembelajaran? 
Guru : Saya beri pertanyaan atau saya buka kesempatan 
mereka untuk bertanya, apapun itu. Awalnya memang 
saya yang memberi kesempatan peserta didik untuk 
bertanya, tapi jika peserta didik tidak ada yang tanya 
maka saya yang akan memberi pertanyaan kepada 
mereka. 
Penulis : Bagaimana respon ibu ketika peserta didik bertanya atau 
menyampaikan gagasannya? 
Guru : Saya senang jika ada peserta didik yang bertanya 
meskipun itu keluar dari pembahasan. Karena itu untuk 
memancing rasa ingin tahu peserta didik. Untuk 
pertanyaan yang terkadang keluar dari pembahasan tetap 
saya jawab. Tapi, setelah dijawab saya langsung kembali 
ke pembahasan utama. 
Penulis : Apakah peserta didik diberi kesempatan untuk berlatih 
atau mempraktikan materi yang telah dipelajari? 
Guru : Iya, kalau materi-materi yang membutuhkan praktik 
seperti Sholat Jenazah atau Khutbah setelah pelajaran 
selesai langsung praktik dan penilaian. 
Penulis : Bagaimana cara ibu melakukan evaluasi terhadap 
pembelajaran yang telah berlangsung? 
Guru : Setelah pelajaran langsung praktik atau latihan.   
 
B. Pengaturan Komunikasi dalam Pembelajaran 
Penulis : Apakah materi yang disampaikan sudah sesuai dengan 
tingkat intelegensi peserta didik? 
Guru : Kalau sebatas materi pengetahuan saya kira sudah 
memenuhi tingkat intelegensi. Tapi jika kita melihatnya 
dari kebutuhan setiap peserta didik tentu belum 
sepenuhnya terpenuhi. Karena kebutuhan antar peserta 
didik tentu berbeda-beda. 
Penulis : Apakah ibu memakai media untuk membantu proses 
pembelajaran? seperti ppt, lcd proyektor, dll. 
Guru : Iya, Power Point, LCD Proyekor, video dan audio, 
terkadang juga alat peraga. Biasanya anak lebih senang 
dan tidak mengantuk kalau pakai media video. 
Penulis : Apakah ruang kelas mendukung proses pembelajaran? 
Misalnya pencahayaan, kenyamanan ruang dan 
sebagainya. 
Guru   : Sudah mendukung. 
Penulis : Apakah media yang dipakai mendukung materi 
pelajaran? 
Guru : Cukup mendukung.  
Penulis : Bagaimana kondisi peserta didik saat pembelajaran? 
Guru : Peserta didik cukup antusias, meski begitu ada beberapa 
peserta didik yang mengantuk. Biasanya saya tunjuk 
untuk menjelaskan jika peserta didik mengantuk. 
Penulis : Bagaimana cara ibu menyampaikan materi agar mudah 
dipahami peserta didik? 
Guru : Meskipun dengan media power point bisa menarik 
perhatian peserta didik, namun adakalanya mereka juga 
mengantuk saat pelajaran berlangsung. Maka dari itu, 
saya membagi mereka menjadi beberapa kelompok untuk 
mendiskusikan materi yang dipelajari. Sehingga mereka 
akan membaca, mencari, dan juga berinteraksi. 
Penulis : Apakah ibu menggunakan perumpamaan-perumpamaan 
tertentu untuk membantu memahamkan peserta didik 
terkait materi yang diajarkan? Contoh. 
Guru : Iya. Kadang saya contohkan. Seperti perbuatan-
perbuatn pembunuhan. Seperti yang sengaja atau yang 
tidak disengaja. 
Penulis : Bagaimana cara ibu meminimalisir gangguan saat 
pembelajaran? 
Guru : Kalau gangguan biasanya kabel LCD proyektor kadang 
susah nyambungnya. Ada beberapa kelas yang tirainya 
hilang, jadinya pencahayaannya terlalu terang. Tapi saya 
siasati dengan menyuruh peserta didik untuk membaca 
buku modul dahulu sebelum saya menjelaskan materi. 
Penulis : Bagaimana cara ibu agar peserta didik antusias dalam 
pembelajaran? 
Guru : Seperti yang  sudah saya katakan tadi, biasanya saya 
lakukan tanya jawab. Dan yang menjawab pertanyaan 
dari saya akan saya kasih nilai tambahan. 
Penulis : Apakah ibu melakukan pengulangan kata/kalimat yang 
dianggap penting saat pembelajaran berlangsung? 
Guru : Iya.  
Penulis : Selain melakukan pengulangan kata/kalimat apa yang 
ibu lakukan agar peserta didik tahu bahwa poin tersebut 
penting? 










TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK 
KELAS XI SMA NEGERI 8 SEMARANG 
 
Nama Responden : Iwan Budianto 
Tempat Wawancara : SMA Negeri 8 Semarang (Kelas XI IPS 4) 
Hari/Tanggal  : Senin, 17 April 2017 
 
Penulis : Kegiatan apa yang dilakukan guru dengan peserta 
didik sebelum melakukan pembelajaran? 
Peserta didik : Membaca do‟a, setelah itu membaca Asmaul Husna, 
kalau tidak ayat-ayat yang sudah dipelajari. 
Penulis : Metode apa yang sering bapak/ibu guru pakai dalam 
pembelajaran? Misalnya ceramah, tanya jawab, 
diskusi, atau ada semacam permainan. 
Peserta didik : Ceramah. Sesudah ceramah dikasih pertanyaan, 
peserta didik yang tidur dan tidak memperhatikan 
akan ditanyai. Kalau metode diskusi jarang. 
Penulis : Menurut kamu metodenya sudah sesuai dengan 
materi yang disampaikan atau belum? 
Peserta didik : Sesuai. 
Penulis : Ketika pembelajaran apakah bapak/ibu guru 
memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya 
atau menyampaikan pendapat? 
 
Peserta didik: Iya, kalau penjelasan sudah selesai boleh bertanya atau 
dikasih pertanyaan. 
Penulis : Bagaimana respon bapak/ibu guru ketika ada peserta 
didik yang bertanya atau menyampaikan pendapatnya? 
Memuji misalnya, atau memberi tepuk tangan. 
Peserta didik: Iya, biasanya membari tepuk tangan.  
Penulis : Apakah ada latihan atau praktik setelah pelajaran 
selesai? 
Peserta didik: Iya. 
Penulis :Menurut kamu, materi yang diajarkan sudah memenuhi 
kebutuhan kamu apa belum? 
Peserta didik: Iya, sudah. 
Penulis : Apakah kamu bisa/mudah memahami materi yang 
disampaikan bapak/ibu guru? 
Peserta didik: Kalau memperhatikan bisa paham. 
Penulis : Biasanya dengan cara apa agar kamu tertarik dengan 
penjelasan yang bapak/ibu guru sampaikan? 
Peserta didik: Kalau metodenya Praktik, habis itu dikasih tanya 
jawab saya tertarik. 
Penulis : Menurut kamu apakah peserta didik antusias ketika 
pembelajaran berlangsung? 
Peserta didik: Ada yang memperhatikan ada yang tidak. 
Penulis : Menurut kamu apakah ruang kelas sudah mendukung 
proses pembelajaran? Misalnya pencahayaan, 
kenyamanan ruang dan sebagainya. 
Peserta didik: Sudah. 
Penulis : Ketika pembelajaran apakah bapak/ibu guru memakai 
media untuk membantu proses pembelajaran? Seperti 
power point, videao, dll. 
Peserta didik: Iya, Laptop, LCD, Power Point, lihat video. 
Penulis : Apakah bapak/ibu guru menggunakan perumpamaan-
perumpamaan tertentu saat menyampaikan materi 
pelajaran? 
Peserta didik: Iya, kadang dikasih contohnya. 
Penulis : Biasanya langsung paham atau perlu dijelaskan 
kembali? 
Peserta didik: Kalau sedikit saya bisa langsung paham. Tapi kalau 
materinya banyak saya perlu diulang. 
Penulis : Apakah bapak/ibu guru melakukan review materi 
bersama peserta didik sebelum pindah ke materi yang 
baru? 
Peserta didik : Paling ketika baru masuk kelas, sedikit megulang 
materi yang kemarin. 
Penulis : Apakah kamu merasa senang ketika diajar oleh 
bapak/ibu guru? 
Peserta didik : Banyak ceramahnya bikin ngantuk. Kalau video atau 




TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK 
KELAS XI SMA NEGERI 8 SEMARANG 
 
Nama Responden : Fabian Yusuf 
Tempat Wawancara : SMA Negeri 8 Semarang (Kelas XI IPS 5) 
Hari/Tanggal  : Jum‟at, 28 April 2017 
 
Penulis : Kegiatan apa yang dilakukan guru dengan peserta 
didik sebelum melakukan pembelajaran? 
Peserta didik : Membaca do‟a, setelah itu membaca Asmaul Husna,  
Penulis : Metode apa yang sering bapak/ibu guru pakai dalam 
pembelajaran? Misalnya ceramah, tanya jawab, 
diskusi, atau ada semacam permainan. 
Peserta didik : Ceramah, dari laptop pakai power point. 
Penulis : Menurut kamu metodenya sudah sesuai dengan 
materi yang disampaikan atau belum? 
Peserta didik : Sesuai, tapi bikin bosan. 
Penulis : Ketika pembelajaran apakah bapak/ibu guru 
memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya 
atau menyampaikan pendapat? 
Peserta didik  : Iya, kalau penjelasan sudah selesai boleh bertanya 
apa yang tidak paham. 
Penulis : Bagaimana respon bapak/ibu guru ketika ada peserta 
didik yang bertanya atau menyampaikan pendapatnya? 
Memuji misalnya, atau memberi tepuk tangan. 
Peserta didik: Ibu guru mau mendengarkan ketika peserta didik 
menyampaikan pendapatnya.   
Penulis : Apakah ada latihan atau praktik setelah pelajaran 
selesai? 
Peserta didik: Biasanya memberi tugas. 
Penulis :Menurut kamu, materi yang diajarkan sudah memenuhi 
kebutuhan kamu apa belum? 
Peserta didik: Iya, sudah. 
Penulis : Apakah kamu bisa/mudah memahami materi yang 
disampaikan bapak/ibu guru? 
Peserta didik: Kurang bisa paham. 
Penulis : Biasanya dengan cara apa agar kamu tertarik dengan 
penjelasan yang bapak/ibu guru sampaikan? 
Peserta didik: Setelah menjelaskan di beri soal atau membuat 
kelompok untuk diskusi. 
Penulis : Menurut kamu apakah peserta didik antusias ketika 
pembelajaran berlangsung? 
Peserta didik: Antusias. 
Penulis : Menurut kamu apakah ruang kelas sudah mendukung 
proses pembelajaran? Misalnya pencahayaan, 
kenyamanan ruang dan sebagainya. 
Peserta didik: Pencahayaan terlalu terang, atap ada yang jebol. 
Penulis : Ketika pembelajaran apakah bapak/ibu guru memakai 
media untuk membantu proses pembelajaran? Seperti 
power point, videao, dll. 
Peserta didik: Iya, Laptop dengan power point, kadang video. 
Penulis : Apakah bapak/ibu guru menggunakan perumpamaan-
perumpamaan tertentu saat menyampaikan materi 
pelajaran? 
Peserta didik: Iya, disertai contohnya. 
Penulis : Biasanya langsung paham atau perlu dijelaskan 
kembali? 
Peserta didik: Kurang bisa paham. 
Penulis : Apakah bapak/ibu guru melakukan review materi 
bersama peserta didik sebelum pindah ke materi yang 
baru? 
Peserta didik : Langsung ke bab baru. 
Penulis : Apakah kamu merasa senang ketika diajar oleh 
bapak/ibu guru? 







TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK 
KELAS XI SMA NEGERI 8 SEMARANG 
 
Nama Responden : Rosita 
Tempat Wawancara : SMA Negeri 8 Semarang (Kelas XI IPS 1) 
Hari/Tanggal  : Jum‟at, 21 April 2017 
 
Penulis : Kegiatan apa yang dilakukan guru dengan peserta 
didik sebelum melakukan pembelajaran? 
Peserta didik : Membaca do‟a, setelah itu membaca Asmaul Husna.  
Penulis : Metode apa yang sering bapak/ibu guru pakai dalam 
pembelajaran? Misalnya ceramah, tanya jawab, 
diskusi, atau ada semacam permainan. 
Peserta didik : Ceramah setelah itu tanya jawab. 
Penulis : Menurut kamu metodenya sudah sesuai dengan 
materi yang disampaikan atau belum? 
Peserta didik : Sesuai. 
Penulis : Ketika pembelajaran apakah bapak/ibu guru 
memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya 
atau menyampaikan pendapat? 
Peserta didik : Iya, kalau penjelasan sudah selesai boleh bertanya. 
Penulis : Bagaimana respon bapak/ibu guru ketika ada peserta 
didik yang bertanya atau menyampaikan pendapatnya? 
Memuji misalnya, atau memberi tepuk tangan. 
Peserta didik: Ibu guru mendengarkan. 
Penulis : Apakah ada latihan atau praktik setelah pelajaran 
selesai? 
Peserta didik: iya, ada. 
Penulis :Menurut kamu, materi yang diajarkan sudah memenuhi 
kebutuhan kamu apa belum? 
Peserta didik: Sudah. 
Penulis : Apakah kamu bisa/mudah memahami materi yang 
disampaikan bapak/ibu guru? 
Peserta didik: Bisa 
Penulis : Biasanya dengan cara apa agar kamu tertarik dengan 
penjelasan yang bapak/ibu guru sampaikan? 
Peserta didik: Setelah menjelasakan ditunjukkan contoh lewat video. 
Penulis : Menurut kamu apakah peserta didik antusias ketika 
pembelajaran berlangsung? 
Peserta didik: Antusias. 
Penulis : Menurut kamu apakah ruang kelas sudah mendukung 
proses pembelajaran? Misalnya pencahayaan, 
kenyamanan ruang dan sebagainya. 
Peserta didik: Sudah mendukung. 
Penulis : Ketika pembelajaran apakah bapak/ibu guru memakai 
media untuk membantu proses pembelajaran? Seperti 
power point, videao, dll. 
Peserta didik: Iya, power point sama video. 
Penulis : Apakah bapak/ibu guru menggunakan perumpamaan-
perumpamaan tertentu saat menyampaikan materi 
pelajaran? 
Peserta didik: Iya, disertai contohnya. 
Penulis : Biasanya langsung paham atau perlu dijelaskan 
kembali? 
Peserta didik: Kalau sedikit bisa langsung paham.  
Penulis : Apakah bapak/ibu guru melakukan review materi 
bersama peserta didik sebelum pindah ke materi yang 
baru? 
Peserta didik : Kadang-kadang 
Penulis : Apakah kamu merasa senang ketika diajar oleh 
bapak/ibu guru? 










TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN  
WAKA KURIKULUM SMA NEGERI 8 SEMARANG 
 
Nama Responden : Dwi Hardiko 
Tempat Wawancara : Ruang Tunggu 
Hari/Tanggal  : Jum‟at, 12 Mei 2017 
 
Penulis : Usaha apa yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan 
kompetensi guru? 
Waka : Melalui Supervisi, In House Training, mengaktifkan 
MGMP tingkat sekolah maupun kota. 
Penulis : Apakah dewan guru selalu mengadakan rapat mingguan 
atau bulanan untuk membahas persoalan  yang terjadi pada 
peserta didik? 
Waka : Biasanya melalui MGMP tingkat sekolah, terjadwal oleh 
mereka sendiri. Menentukan KKM, evaluasinya, dan lain 
sebagainya. 
Penulis : Bagaimana sekolah melakukan monitoring terhadap guru-
guru dalam hubungannya dengan kompetensi pengajaran? 
Waka : Melalui Supervisi. Ada guru senior yang ditugaskan untuk 
melakukan supervisi, tujuannya untuk mengembangkan 
profesionalitas guru, kompetensi guru. 
Penulis : Apakah guru-guru di SMAN 8 Semarang membuat RPP 
sebelum melakukan pengajaran? 
Waka : iya, guru-guru membuat RPP untuk setahun, lalu dikoreksi 
kemudian sebagai pedoman mengajar mereka. 
Penulis : Bagaimana pandangan bapak mengenai komunikasi yang 
efektif antara guru dengan peserta didik dalam 
pembelajaran? 
Waka : Komunikasi yang efektif dalam pembelajaran  tergantung 
bagaimana guru dalam mengelola KBM. Menurut kreasi 
masing-masing guru. 
Penulis : Apakah guru-guru di SMAN 8 Semarang mengajar sesuai 
dengan bidangnya? 
Waka : Semua linier 
Penulis : Apakah ruang kelas mendukung proses pembelajaran? 
Misalnya pencahayaan, kenyamanan ruang dan sebagainya. 
Waka : Mendukung yang bagaimana. Kalau untuk kenyaman saya 
kira masih jauh dari nyaman. Panas seperti itu. Tapi kalau 
menurut ukuran sudah mendukung proses pembelajaran. 
Penulis : Apakah PAI memakai media-media tertentu untuk 
membantu proses pembelajaran? 
Waka : Saya kira memakai, karena kita menyediakan LCD 
proyektor sekaligus layarnya di setiap kelas. 
Penulis : Apakah ada kegiatan-kegiatan yang mendukung 
pembelajaran PAI? Contohnya 
Waka : Sholat dhuhur berjama‟ah, sholat Jum‟at berjama‟ah, ada 
pelatihan penyembelihan hewan kurban saat Idul Adha. 
Penulis : Apakah ada kegiatan yang memungkinkan tumbuhnya 
hubungan baik antara guru dan peserta didik? Contohnya. 
Waka :Selain KBM kita memberi mereka kesempatan untuk 
sambung rasa. Ada uneg-uneg disalurkan ke MPK, lalu 
MPK berdialog dengan Kepala Sekolah atau Wakil Kepala 
Sekolah. Biasanya bulanan atau ketika ada kegiatan-kegiatan 
tertentu seperti Nuzulul Quran, Khataman. Kepala sekolah 
membuka kesempatan untuk mereka  yang mau 















1. Profil SMA Negeri 8 Semarang 
a. Sejarah Singkat Berdirinya SMA Negeri 8 Semarang 
SMA Negeri 8 Semarang didirikan berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Pendidikan Republik Indonesia Nomor: 
0188/0/1070 pada tanggal 3 September 1979 dengan Nomor 
Induk Sekolah 530, Nomor Statisik Sekolah (NSS) 
301036301008 SMA Negeri 8 Semarang yang berlokasi di 
Karanganyar Kecamatan Tugu Semarang. 
 
Periode Kepemimpinan SMA Negeri 8 Semarang 
Periode Tahun Pelajaran Kepala Sekolah 
1 1979 – 1980 Widiatmoko, BSc 
2 1980 – 1981 Widayat Soekamto, BA 
3 1981 – 1989 Soeramto, BA 
4 1989 – 1991 Drs. Samekto 
5 1991 – 1995 Drs. Soewarno 
6 1995 – 1999 Drs. H. Sudibyo AP 
7 1999 – 2001 Drs. Sri Handoyo 
8 2001 – 2004 Drs. Widodo 
9 2004 – 2005 Drs. Totok Widyanto 
10 2005 – 2009 Hj. Kastri Wahyuni, S.Pd, MM 
11 2009 – 2016 Drs. Haryoto, M.Ed 
12 2016 - Sekarang Sugiyo,S.Pd.,M.Kom 
 Nama Sekolah  :  SMA Negeri 8 Semarang 
Alamat Sekolah :  Jl. Raya Tugu Semarang 
                               Telp. (024) 8664553, 
            Fax. (024) 8661798 
Kota   :  Kota Semarang 
Propinsi  :  Jawa Tengah 
 
b. Visi dan Misi, dan  
1) Visi 
Luhur dalam Berbudi, Unggul dalam Prestasi 
2) Misi 
a) Menumbuhkembangkan pemahaman dan penghayatan 
nilai-nilai luhur Pancasila bagi seluruh warga sekolah 
sehingga dalam perilaku menjadi manusia yang luhur 
dalam berbudi dan berguna bagi bangsa dan negara. 
b) Menumbuhkembangkan pemahaman dan penghayatan 
agama bagi seluruh warga sekolah sehingga 
menghasilkan perilaku yang arif dan bijaksana. 
c) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara 
optimal. 
d) Mendayagunakan sarana prasarana secara optimal 
untuk mendukung kegiatan belajar mengajar (KBM). 
e) Menumbuhkembangkan masyarakat ilmiah melalui 
penelitian. 
f) Menumbuhkembangkan motivasi seluruh warga 
sekolah agar dapat berkembang sesuai dengan 
kemampuan. 
g) Meningkatkan prestasi akademik melalui pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien. 
h) Meningkatkan apresiasi seni, keterampilan, berbahasa 
& olahraga. 
i) Menumbuh kembangkan manajemen partisipatif dari 
seluruh warga sekolah dan stake holder (pemangku 
kepentingan). 
 
c. Tujuan Sekolah 
1) Menyiapkan siswa agar mampu memilih karier, siswa 
berkompetisi dan mampu mengembangkan diri dalam era 
globalisasi. 
2) Mencerdaskan siswa, menumbuhkan motivasi, 
mengembangkan nilai-nilai budaya yang mencakup etika, 
logika, estetika, sehingga tercipta siswa yang utuh dan 















































Tanah dan Bangunan 
a. Luas Tanah 
b. Luas Bangunan 
 
Lantai I 
R. Kepala Sekolah 





Kamar Kecil Kepsek 
Kamar kecil Guru 






R. Lab. Bahasa 




Ruang Kelas dan lain-lain 
R. Bimbingan Konseling 
R. UKS 
R. Biro Data & Evaluasi 
R. Kelas 
R. Aula / Keterampilan 
R. OSIS 
R. Musholla 
R. Koperasi siswa 
R. Koperasi Guru /Karyawan 
R. Kamar Kecil Siswa 
R. Lab. Biologi 











































































R. Lab. Kimia 
R. Agama non Islam 
R. Band 



















e. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
1) Pendidik 
No Nama Jabatan 
1 Sugiyo, S.Pd., M.Kom Kepala Sekolah 
2 Dra. Hj. Enny Ratnaningtyas Guru Ekonomi 
3 Dra.V. Esti Haryanti Guru PKn 
4 Dra. Hj. Endang Winarti Guru Ekonomi 
5 Dra. Hj. Priyanti Isnaini Guru Bahasa Perancis 
6 Dra. Polimeri Liquidani Guru Kimia 
7 Dra. Sri Rejeki Setyaningsih Guru Matematika 
8 Dra. Hj. Endang Kusuma W Guru BK 
9 Drs. Tjatoer Hardjanto, M.Pd Guru Bahasa Indonesia 
10 Dra. Hj. Tuti Laswati Guru Bahasa Inggris 
11 Fajar Priyo Santoso Guru Fisika 
12 Hj. Siti Chotidjah, S.Pd Guru Ekonomi 
13 Astuti Werdiningsih, S.Pd Guru BK 
14 Rahmaniyah Yusuf, S.Ag, M.Pd.I Guru Agama Islam 
15 Dra. Setyaning Irianti Guru Bahasa Perancis 
16 Dra. Eny Murtiningsih Guru Kimia 
17 Ganefiani, S.Pd Guru BK 
18 Poniman Slamet, S.Pd., M.Kom Guru Fisika 
19 Budi Setiono Guru Fisika 
20 Dwi Hardiko, S.Pd Guru Matematika 
21 Aryani Luh Madya W, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 
22 Mochamad Johari, S.Pd, M.Si Guru Bahasa Inggris 
23 Winarti Soelistyani, S.Pd Guru Biologi 
24 Heni Setiowati, S.Pd Guru Matematika 
25 Sumantri, S.Pd Guru Olah Raga 
26 Evi Suprihatin H, S.Pd Guru Matematika 
27 Suindriyo, S.Pd, M.Pd Guru Olah raga 
28 Ely Murniati, S.Pd Guru Kimia 
29 Komariyatun, S.Pd Guru Matematika 
30 Tutik Naviatun, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 
31 Harnanik Caturwuri, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 
32 Sri Topo Eni, S.Pd Guru PKn 
33 Lestari Pujihastuti, Sh Guru Sejarah 
34 Lyanna Oktavia T, S.Pd Guru BK 
35 Siswanto, S.Pd Guru Sosiologi 
36 Idha Setiawati, S.Kom Guru TIK 
37 Nur Subagio, S.Pd Guru Olah Raga 
38 Debora Dewi S, S.Th Guru Agama Kristen 
39 Tony Zakaria, S.Ag, M.Si Guru Agama Islam 
40 Erwyna Laily Nur Latifah, S.Ag Guru Agama Islam 
41 Haryana, S.Pd Guru Ekonomi 
42 Siswadi, S.Kom Guru TIK 
43 Suharno, S.Pd Guru Sejarah 
44 Idham Saiful Latif, S.Pd Guru Bahasa Jawa 
45 Kholid Mawardi, S.Pd Guru Sejarah 
46 Asep Awaludin Zaen, S.Pd Guru Seni Budaya 
47 Arif Kurniawan, S.Pd Guru Seni Musik 
48 Rahmawati Kusumaningrum, S.Pd Guru Seni Budaya 
49 E.Endy Widiarsoro, S.S,B.Th Guru Agama Katolik 
50 Dessy Megawati, S.Pd Guru Geografi 
51 Heni Yulianingsih, S.Pd, M.M Guru Matematika 
52 Dra. Siti Zulfah Moeliani Guru Sosiologi 
53 Sri Riyanti, S.Pd Guru Kimia 
54 Hanggoro Hudaningkung, S.Pd Guru Bahasa Jawa 
 
2) Tenaga Kependidikan 
No Nama Jabatan 
1 Susanti Kepala Tata Usaha 
2 Susanto Staf Tatan Usaha 
3 Mashadi Staf Tatan Usaha 
4 Ngesmi Detati, A.Md. Staf Tatan Usaha 
5 Edi M. Anggoro Staf Tatan Usaha 
6 Mexitaningrum, S.E. Staf Tatan Usaha 
7 Sri Sumiyati, S.S Staf Tatan Usaha 
8 Dian Anggraeni, S.Sos Staf Tatan Usaha 
9 Sudarno Karyawan 
10 Sugiyanti Karyawan 
11 Sukir Karyawan 
12 Isnen Karyawan 
13 Sugito Security 
14 Abdul Basri Security 
 
f. Kegiatan Ekstra Kurikuler 
Kegiatan ekstra kurikuler SMA Negeri 8 Semarang meliputi: 
No Kelas Program Wajib Program Pilihan 
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2. Strategi Guru PAI 
Persiapan yang dilakukan guru sebelum melakukan 
pengajaran adalah menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan terlebih dahulu membagi jenis 
materi ajar, kemudian mencocokannya dengan metode 
pembelajaran yang mendukung isi materi.  Kegiatan ini 
biasanya dilakukan jauh-jauh hari. Strategi pembelajaran yang 
sering dipakai guru dalam kegiatan belajar mengajar yaitu 
strategi pembelajaran langsung, tidak langsung, interaktif, dan 
mandiri. 
Dalam pelaksanaannya, untuk mengawali pembelajaran dan 
memastikan kesiapan peserta didik menerima materi, guru 
menginstruksikan kepada peserta didik agar merapikan tempat 
duduk. Sebagai kegiatan pendahuluan, membaca Asmaul Husna 
atau Ayat Al-Qur‟an yang sudah dipelajari merupakan cara 
yang dilakukan guru agar peserta didik tidak merasa ngantuk 
dan siap menerima pelajaran.  
Proses penyampaian materi mulai dari pengertian-pengertian 
kemudian dilanjut contoh yang mendukung. Komunikasi guru 
dengan peserta didik berpola dua arah dan banyak arah. Dua 
arah ketika guru menjelaskan materi dan tanya jawab dengan 
peserta didik. Sementara banyak arah ketika guru membagi 
peserta didik menjadi beberapa kelompok untuk mempraktikan 
proses perawatan jenazah. 
Penekanan dan pengulangan kata/kalimat dilakukan guru 
untuk memastikan apakah penjelasannya sudah bisa dipahami 
peserta didik atau belum. Dilakukan dengan mengajukan 
pertanyaan seperti, “Apa masih ada yang ditanyakan tentang 
proses perawatan jenazah?” atau “Tadi apa pahala yang kita 
dapat dari melaksanakan perawatan jenazah?” 
 
 
3. Pengaturan Komunikasi dalam pembelajaran 
Pengaturan komunikasi yang dilakukan pada strategi ini 
adalah: 
1) Mengemas materi agar menarik dan mudah dipahami oleh 
peserta didik. Biasanya sebelum ke pokok pembahasan guru 
mengaitkan materi dengan peristiwa sehari-hari. Sebagai 
contoh materi tentang perawatan jenazah, guru 
mengaitkannya dengan anak didiknya yang meninggal (yang 
diajar di sekolah lain). Menurut penjelasan guru, beberapa 
hari sebelum meninggal tingkah laku dari anak tersebut 
sedikit berbeda dari biasanya. Dia terlihat tenang dan 
menyimak guru saat menjelaskan, padahal biasanya nakal 
dan tidak memperhatikan. 
2) Menggunakan media power point, video, dan alat peraga 
untuk membantu menyampaikan materi dan menarik 
perhatian peserta didik. 
3) Dalam menjelaskan materi disertai contoh-contoh yang 
mendukung.  
4) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 
seluas-luasnya. Meskipun itu keluar dari pembahasan akan 
tetap diberi jawaban, karena itu untuk memancing rasa ingin 
tahu peserta didik. 
5) Jika ada peserta didik yang mengantuk diberi perhatian. 
Misal dengan ditanya, “Kenapa kamu mengantuk, apakah 
tadi malam begadang?” Setelah itu peserta didik disuruh 
untuk mencuci muka. Atau memintanya untuk menjelaskan 
materi pelajaran. 
6) Melakukan pengulangan dan penekanan kata atau kalimat. 
Pengulangan bisa dilakukan dengan memberi pertanyaan 
kepada peserta didik. Penekanan bisa dengan memberi 
pertanyaan seperti, “bagaimana, sudah jelas?”, “kita ulas 
kembali penjelasan yang tadi,” atau “apa masih ada yang 
ditanyakan tentang perawatan jenazah?”, bisa juga dengan 
guru memberi tugas kepada peserta didik.  
7) Praktik atau latihan setelah pembelajaran selesai.  
8) Selama proses pembelajaran setidaknya ada sedikit waktu 
untuk becanda, meskipun hanya tiga atau lima menit. Ini 
untuk menjaga agar hubungan antara guru dengan peserta 
didik tetap baik. Jika memungkinkan bisa berbagi cerita di 











Foto Kegiatan di SMA Negeri 8 Semarang 
 
1. Peningkatan Kompetensi Guru melalui In House Training (IHT) 
 






















   
 
(Kegiatan In House Training pada 21 Januari 2017) 
 












(Pengarahan Dewan Pendidikan Kota Semarang) 
 



























(Menyanyikan lagu Indonesia Raya sebelum memulai pembelajaran) 
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